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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara individualisme dengan 

kecenderungan adiksi media sosial pada mahasiswa (r = 0,166; p < 0,01). Artinya, semakin 

tinggi tingkat individualisme yang dimiliki oleh mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan 

mereka untuk mengalami adiksi terhadap media sosial. Walaupun kekuatan hubungan tergolong 

sangat rendah, hasil ini memberikan implikasi penting terhadap pemahaman perilaku mahasiswa 

dalam konteks budaya digital. 

 Temuan selaras dengan teori penelitian terdahulu. Menurut Turel dan Qahri-Saremi 

(2016), individu yang memiliki nilai individualisme tinggi lebih rentan terhadap adiksi media 

sosial karena kecenderungan untuk berorientasi pada pencapaian pribadi dan rendahnya 

dukungan sosial yang mereka peroleh. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kuss dan Griffiths 

(2011) yang menyatakan bahwa dalam masyarakat individualistik, kebutuhan akan pengakuan 

diri dan validasi sosial sering dipenuhi melalui penggunaan media sosial yang berlebihan. 

 Hasil tabulasi silang mendukung hubungan tersebut. Mahasiswa dengan tingkat 

individualisme tinggi hingga sangat tinggi cenderung memiliki tingkat adiksi media sosial tinggi 

hingga sangat tinggi pula. Sebaliknya, kelompok dengan individualisme rendah menunjukkan 

kecenderungan adiksi media sosial yang lebih rendah. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

media sosial dapat menjadi sarana bagi individu yang individualistik untuk menyalurkan ekspresi 

diri dan mencari pengakuan sosial, sebagaimana dijelaskan dalam teori Uses and Gratifications 

((Katz, Blumler, & Gurevitch, 1973).  

 Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa individu dengan individualisme sangat 

rendah tetap memiliki tingkat adiksi media sosial sedang hingga tinggi. Hal ini menandakan 

bahwa faktor lain seperti kesepian (loneliness), FoMo (Fear of Missing Out), atau kontrol diri 

mungkin turut berperan dalam memperkuat perilaku adiktif terhadap media sosial, sebagaimana 

diuraikan oleh Andreassen et al. (2012) dan Przybylski et al. (2013). 
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 Dari sisi metodologis, penelitian ini memiliki keunggulan karena menggunakan alat ukur 

dengan validitas dan reliabilitas baik, yaitu Horizontal and Vertical Individualism and 

Collectivism Scale (HVIC) dan Social Media Disorder (SMD). Kedua alat ini telah terbukti 

secara internasional dalam mengukur konstruk yang relevan. Namun, keterbatasan penelitian ini 

terletak pada sifat data yang tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilakukan dengan uji 

non-parametrik Kendall’s Tau-b. Selain itu, pengambilan sampel secara (online) dan berbasis 

self-report memungkinkan adanya bias subjektif, di mana responden mungkin memberikan 

jawaban yang lebih sosial diinginkan (social desirability bias). Faktor konteks seperti waktu 

pengisian kuesioner dan kondisi emosional responden juga dapat mempengaruhi hasil. 

 Secara teoritis, hasil ini memperkuat pandangan Triandis (1995) bahwa nilai 

individualisme dapat berdampak pada cara individu memaknai hubungan sosial dan pencarian 

kepuasan pribadi, yang dalam konteks era digital, sering dimediasi oleh media sosial. Mahasiswa 

yang memiliki kecenderungan individualistik cenderung menjadikan media sosial sebagai sarana 

coping terhadap tekanan akademik maupun sosial, karena memberikan ruang otonomi dan 

ekspresi diri yang lebih bebas. 

 Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa nilai budaya individualisme 

memiliki peran dalam menjelaskan perilaku adiksi media sosial, meskipun kekuatan 

hubungannya tidak besar. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk 

mengidentifikasi variabel perantara seperti kesepian, kontrol diri, atau harga diri yang mungkin 

memperkuat hubungan tersebut. 

5.2 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara individualisme dengan kecenderungan adiksi media sosial pada mahasiswa. Di 

tengah budaya Indonesia yang secara umum menjunjung nilai kolektivisme, mahasiswa yang 

memiliki tingkat individualisme lebih tinggi ternyata menunjukkan kerentanan yang lebih besar 

terhadap penggunaan media sosial secara berlebihan. Semakin tinggi tingkat individualisme yang 

dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan media 

sosial sebagai sarana utama ekspresi diri dan pemenuhan kebutuhan psikologis. Meskipun 

kekuatan hubungan ditemukan tergolong sangat rendah, temuan ini mengindikasikan bahwa nilai 
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individualisme tetap berperan dalam mendorong perilaku penggunaan media sosial yang berisiko 

adiktif, bahkan dalam konteks budaya yang dominan kolektif. Oleh karena itu, temuan penelitian 

ini menegaskan pentingnya kesadaran dan pengendalian diri mahasiswa dalam menggunakan 

media sosial agar perilaku tersebut tidak berkembang menjadi adiksi. 

5.3 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk lebih menyadari bahwa hasil penelitian ini diperoleh pada periode 

ujian, yaitu kondisi akademik yang cenderung meningkatkan tingkat stres dan beban belajar. 

Dalam situasi tersebut, penggunaan media sosial dapat menjadi bentuk pelarian sementara yang 

berpotensi meningkatkan durasi penggunaan media sosial secara lebih terkontrol, khususnya 

pada masa-masa akademik yang menuntuk konsentrasi tinggi, seperti saat ujian. Mahasiswa 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan refleksi untuk membangun strategi 

pengaturan waktu dan prioritas belajar, serta menyeimbangkan aktivitas digital dengan aktivitas 

pemulihan yang lebih adaptif, seperti istirahat terstruktur dan interaksi sosial langsung, agar 

tekanan akademik tidak berdampak pada perilaku penggunaan media sosial yang berlebihan. 

2. Bagi Pihak Universitas dan Praktisi Psikologi 

 Pihak universitas dan praktisi psikologi disarankan untuk menindaklanjuti temuan 

penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan antara kecenderungan individualisme dengan 

meningkatnya risiko adiksi media sosial pada mahasiswa. Berdasarkan hasil tersebut, universitas 

dapat mengembangkan program penguatan interasi sosial berbasis kelompok, seperti proyek 

akademik yang menekankan kerja sama dan keterlibatan sosial, sebagai upaya menekan 

kecenderungan individualisme yang berlebihan. Praktisi psikologi di lingkungan kampus juga 

diharapkan dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam merancang intervensi 

psikoedukatif maupun konseling yang berfokus pada pengembangan keterampilan relasi 

interpersonal, regulasi emosi, dan strategi koping sosial yang adaptif. Dengan demikian, 

mahasiswa tidak hanya bergantung pada media sosial sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

sosial, tetapi mampu membangun keterikatan sosial yang lebih sehat di lingkungan nyata, sejalan 

dengan temuan penelitain mengenai keterkaitan individualisme dan adiksi media sosial. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya. Pengambilan data dilakukan pada masa ujian, sehingga kondisi tekanan 

akademik responden berpotensi memengaruhi pola penggunaan media sosial dan tingkat 

pengendalian diri yang dilaporkan. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data self-report yang bergantung pada persepsi subjektif responden, serta melibatkan populasi 

dengan karakteristik dan rentang usia yang masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan pengambilan dalam konteks tekanan akademik yang beragam. 

Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas cakupan subjek penelitian dengan melibatkan 

mahasiswa dari universitas lain dan rentang usia yang lebih beragam agar hasil penelitian 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data 

yang lebih variatif, seperti wawancara atau pengukuran objektif durasi penggunaan media sosial, 

disarankan untuk melengkapi data kuantitatif sehinga gambaran fenomena yang diperoleh 

menjadi lebih komprehensif. 
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